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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika materi pembagian bilangan dua angka dengan 
penerapan pendekatan matematika realistik. Metode penelitian adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik 
dan alat pengumpul data adalah observasi langsung dan lembar observasi 
langsung. Hasil penelitian dengan penggunaan pendekatan matematika realistik 
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatan hasil belajar siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hili. Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir 
yang berjumlah 15 orang siswa. Pada siklus I nilai ketuntasan siswa mencapai 12 
orang siswa atau 80% dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu siswa yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 15 orang siswa atau 100%. peningkatan dari siklus 
I ke siklus II yaitu sebesar 20%. Adapun jumlah nilai pada siklus I yaitu 940 
dengan rata-rata kelas 62,66 dan meningkat pada siklus II dengan jumlah nilai 
1.170 dengan rata-rata 78.   
Kata kunci : peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan matematika 
realistik.  
. 
Abstract: The purpose of this research is to improve student learning outcomes in 
mathematics learning materials division of two digit numbers with the 
implementation of realistic mathematics approach. The research method is 
descriptive method. This research is a form of action research ( PTK ). 
Techniques and tools for collecting data is direct observation and direct 
observation sheet. The results of the study with the use of realistic mathematics 
approach in mathematics learning can improve student learning outcomes 
Elementary School second grade 20 Mempawah Hilir. As for the subjects in this 
study were students of class II Elementary School 20 Mempawah Hilir totaling 15 
students. In the first cycle of students achieving mastery value 12 students or 80% 
and the second cycle increased the students who reached the KKM many as 15 
students or 100 %. Improvement from the first cycle to the second cycle is equal 
to 20 %. As for the number of values in the first cycle is 940 with a grade average 
of 62.66 and increased in the second cycle with the total value of 1.170 with an 
average of 78. 
Keywords:  improving student learning outcomes through realistic mathematical 
approach . 
 
alam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya  dimulai 
dengan  pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi [contextual problem]  
dengan mengajukan masalah kontektual yang ada disekitar peserta didik 
kemudian secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep  matematika 
terutama  pada materi pembagian bilangan dua angka. Konsep pembagian mer 
upakan konsep yang sangat penting untuk dikuasai, sebagai bekal untuk  
mempelajari  bahan matematika berikutanya dan bukan matematika yang terkait. 
         Dalam pembelajaran matematika  perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan 
siswa dalam pengorganisasian pengetahuan, apakah mereka aktif atau pasif. 
Sadirman [2004:95] berpendapat bahwa „‟Belajar adalah berbuat,berbuat  untuk 
mengubah tingkah laku ,jadi melakukan kegiatan,tidak ada belajar kalau tidak ada 
aktivitas‟‟. 
        Keberhasilan proses pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari 
prestasi belajar yang telah dicapai oleh para siswa. Terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan dari proses kegiatan pembelajaran. Dua 
diantara faktor tersebut, yang dapat dikatakan paling dominan mempengaruhi 
keberhasilan proses kegiatan belajar adalah faktor siswa dan faktor guru. 
Pemilihan metode yang tepat akan mempengaruhi pencapaian tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, oleh sebab itu pemilhan metode yang tepat akan 
mempengaruhi strategi belajar mengajar sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan dan pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
         Dari hasil pengalaman selama mengajar  serta hasil diskusi bersama teman 
sejawat Terhadap aktivitas belajar siswa dan analisa hasil belajar, dari 24 siswa 
kelas  II Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir pada pembelajaran 
matematika kompetensi dasar : melakukan pembagian bilangan dua angka, 
diperoleh suatu informasi awal bahwa mengenai aktivitas belajar siswa yang 
berpengaruh pada hasil belajar matematika masih jauh dari harapan yaitu : 
(1)Guru selama ini mengajar menggunakan cara yang mekanistik yaitu memberi 
aturan  secara langsung untuk dihafal, diingat, dan diterapkan. (2)Pelaksanaan 
pembelajaran masih terpengaruh pada teori mengajar  yang dikemukakan 
Throndike dimana guru berorientasi pada hasil [target], dan kurang 
memperhatikan proses. (3) Guru kurang maksimal memanfaatkan/menggunakan 
media pembelajaran. (4)Guru kurang memperhatikan pentingnya aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga siswa tampak tidak termotivasi untuk 
belajar dengan  baik sehingga berdampak pada hasil belajar yang kurang 
memuaskan dimana masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM dan 
masih banyak siswa yang sulit memahami tentang pembagian bilangan dua angka. 
                Bertolak dari pendapat ahli dan kenyataan diatas, alasan pentingnya 
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
Negeri 20 Mempawah Hilir, antara lain akan dapat menunjang prestasi belajar, 
akan dapat menimbulkan perubahan perilaku belajar pada diri siswa, akan dapat 
menimbulkan umpan balik. tentang kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, dan akan mendorong timbulnya Aktivitas siswa dalam 
pembelajaran 
        Dari beberapa hasil pengamatan dan pengalaman diatas, dapatlah 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak senang belajar matematika, 
D 
menjawab soal yang diberikan  secara asal tebak, dan tidak mengetahui cara 
melakukan pembagian bilangan dua angka. 
        Bertolak dari permasalahan diatas akhirnya penulais memutuskan untuk 
melakukan suatu penelitian tindakan dikelas II Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir dengan menerapkan pendekatan matematika realistik yang 
diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hairudin, dkk [2007.2.3] mengatakan „‟Pada umumnya kata Approach diartikan 
pendekatan‟‟. Dalam pengajaran, kata ini lebih tepat diartikan a way of beginning 
something. Jadi,kalau diterjemahkan, approach adalah cara memulai sesuatu. 
Dalam hal ini, yaitu cara memulai pengajaran matematika. Lebih luas lagi, 
approach adalah seperangkat asumsi tentang hakikat matematika, pengajaran 
matematika dan proses belajar matematika. 
          Pendekatan matematika realistik menurut Yusuf Harnoto [dalam Nyimas 
Aisyah dkk, 2007:7.2] adalah „‟Salah satu pendekatan belajar matematika yang 
dikembangkan untuk mendekatkan matematika kepada siswa‟‟. 
           Masalah-masalah nyata dari kehidupan sehari-hari digunakan sebagai titik 
awal pembelajaran matematika untuk menunjukan bahwa matematika sebenarnya 
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Benda-benda nyata dalam kehidupan sehari-
hari dijadikan sebagai alat peraga dalam pembelajaran matematika. 
Salah satu filosofi yang mendasari pendekatan realistik adalah bahwa matematika 
bukanlah satu kumpulan aturan atau sifat-sifat yang sudah lengkap yang harus 
siswa pelajari.Menurut Freudenthal bahwa matematika bukan merupakan suatu 
subjek yang siap saji untuk siswa, melainkan suatu pelajaran yang dinamis yang 
dapat dipelajari dengan cara mengerjakannya. (Daryanto,2013:162) 
          Pelajaran matematika realistik pada dasar nya adalah pemanfaatan realitas 
dan lingkungan yang dipahami siswa untuk melancarkan proses pembelajaran 
matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan secara lebih baik dari 
pada masa lalu. 
Traffers [ Yusuf Hartono dalam Nyimas Aisyah dkk,2007:7.5 ] menyimpulkan „‟ 
Dalam pengajaran matematika realistik dapat dilakukan dua pendekatan yaitu 
melalui matematisasi Horizontal dan Vertical‟‟.Pematematikaan Horizontal adalah 
siswa dengan pengetahuan yang dimilikinya dapat mengorganisasikan dan 
memecah masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari.  Sedangkan 
pematematikaan Vertical adalah proses reorganisasi dalam syestem matematika 
itu sendiri, sebagai contoh menemukan cara singkat menemukan hubunagn antara 
konsep-konsep dan strategi-strategi, dan kemudian menerapkan strategi-strategi 
itu. 
Menurut Traffers [Yusuf Hartono dalam Nyimas Aisyah] „‟ Matematisasi 
horizontal adalah pemodelan situasi masalah yang dapat didekati dengan makna 
matematika atau dengan kata lain,mengiring dari dunia yang dirasakan kepada 
dunia lambang.Sepanjang pembagian tersebut kita mengamati bahwa dalam dunia 
n kongkrit berupa dunia yang dirasakan hal tersebut bukan suatu indikasi tingkat 
kemutlakan tetapi sesuatu yang bersifat relative „‟…‟‟ Matematisasi Vertical 
diarahkan pada perluasan dan bangunan keterampilan dan pengetahuan yang 
dirasakan didalam system materi pokok yang terdapat dalam dunia lambang‟‟. 
Selanjutnya De Lange[ Yusuf hartono dalam Nyimas Aisyah dkk ] 
menyimpulkan „‟matematisasi Horizontal mencangkup : Proses interal siswauntuk 
menyelesaikan sebuah soal, membuat model matematika, melakukan translasi 
antara modus yang ditmpilkan,membuat skema, menemukan hubungan dan lain-
lain.Sedangkan matematisasi Vertical  : proses menyatakan suatu hubungan dan 
suatu formula, pembuktian keteraturan, mendesain, merumuskan konsep baru, 
melakukan geneneralisasi, dan sebagainya 
Hakikat pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika sebagai 
berikut : (1)Menggunakan konteks „‟Dunia Nyata‟‟. Konteks adalah lingkungan 
keseharian siswa yang nyata. Dalam matematika tidak selalu 
diartikan‟‟Kongkret‟‟. Dapat juga sesuatu yang telah dipahami siswa atau dapat 
dibayangkan siswa.Dalam pembelajaran matematika realistik, dengan masalah 
kontekstual [ Dunia nyata ], sehingga memungkinkan mereka menggunakan 
pengalaman sebelumnya secara langsung. (2)Menggunakan model-model 
[Matematisasi] istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematik 
yang dikembangkan oleh siswa sendiri yang pada akhirnya akan menjadi model 
matematika formal.Dengan kata lain, model diarahkan pada model kongret 
meningkatkan ke Abstrak atau model dari situasi nyata atau model kearah 
Abstrak. (3)Menggunakan produksi dan konstruksi siswa [Kontribusi 
murid].Konstribusi yang besar pada proses pembelajaran diharapkan dari 
konstruksi siswa sendiri yang mengarahkan mereka dari metode informal mereka 
kearah yang lebih formal atau baku.Karena strategi-srategi informal siswa yang 
berupa prosedur pemecahan masalah kontektual merupakan sumber inspirasi 
dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut untuk mengkontruksi 
pengetahuan matematika formal. (4)Menggunakan interaktif [interaktivitas] 
interaksi antara siswa dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam pelajaran 
matematika realistik. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa 
negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan 
untuk mencapai bentuk formal dan bentuk-bentuk informal siswa. 
(5)Menggunakan keterkaitan [Intertwintment] atau terintegrasi dengan topic 
pembelajarn lainnya. Artinya bahwa topic-topik belajar dapat dikaitkan dan 
diintegrasikan sehingga memunculkan pemahaman suatu konsep atau operasi 
secara terpadu,karena jika pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan 
topik-topik belajar lain,maka akan berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam 
menaplikasikan matematika,aljabar,atau geometri tetapi juga topic yang lain. Hal 
ini memungkainkan efesiensi dalam mengajarkan beberapa topic pembelajaran. 
Beberapa karakteristik pendekatan matematika realistik menurut Suryanto [dalam 
Nyimas Aisyah dkk,2007:7.2] adalah sebagai berikut : (a)Masalah kontekstual 
yang realistik digunakan untuk memperkenalkan ide dan konsep matematika 
kepada siswa. (b)Siswa menemukan kembali ide, konsep, dan prinsip, ataumodel 
matematika melalui pemecahan masalah kontekstual yang realistik dengan 
bantuan guru atau temannya, (c)Siswa diarahkan untuk mendiskusikan 
penyeleaian terhadap masalah yang mereka temukan [ yang biasanya ada yang 
berbeda, baik cara menemukannya  maupun hasilnya], (d)Siswa merepleksikan [ 
memikirkan kembali ]apa ya ng telah dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan. : 
Baik hasil kerja mandiri maupun hasil kerja diskusi. (e)Siswa dibantu unruk 
mengingatkan beberapa isi pelajaran matematika yang memang ada 
hubunagannya. (f)Siswa diajak nmengembangkan, memperluas, atau 
meningkatkan hasil-hasil dari pekerjaannya agar menemukan konsep atau prinsip 
matematika yang lebih rumit.  (g)Matematika dianggap sebagai kegiatan bukan 
sebagai produk jadi atau hasil yang siap pakai. Mempelajari matematika sebagai 
kegiatan paling cocock dilakukan melalui Learning by doing [ Belajar dengan 
menerjakan ]. 
 Ketujuh karakteristik tersebut inilah yang menjiwai seluruh aktivitas 
pembelajaran matematika. Meski ketujuh karakter tersebut menjadi acuan dalam 
pengembangan pembelajaran matematika, namun dalam desain pembelajaran 
kadang-kadang tidak semua prinsip itu dimunculkan. 
Menurut Zulkardi yang dikutip Yusuf Hartono (dalam Nyimas Aisyah 
dkk2007;7.3) secara umum langkah- langkah pembelajarann matematika realistik 
dapat dijelakan sebagai berikut (1)Persiapan;Selain meyiapkan  masalah 
kontektual, guru benar-benar memahami masalah dan memiliki berbagai macam 
strategi yang mungkin akan ditempuh siswa dalam meyelesaikannya. 
(2)Pembukaan; Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran 
yang akan dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dari dunia nyata, kemudian 
siswa diminta untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. 
(3)Proses pembelajaran; Siswa mencoba berbagai strategi untuk meyelesaikan 
masalah sesuai dengan pengalamannya, dapat dilakukan secara perorangan 
maupun kelompok. Kemudian setiap siswa atau kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya didepan siswa atau kelompok lain dan siswa dan siswa atau 
kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil kerja siswa atau kelompok 
penyaji. Guru mengamati jalannya diskusi kelas dan memberi tanggapan sambil 
mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi terbaik serta menemukan aturan 
atau prinsip yang bersifat lebih umum. (4)Penutup;Setelah mencapai kesepakatan 
tentang strategi terbaik melalui strategi terbaik melalui diskusi kelas, siswa diajak 
menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu. Pada akhir pembelajaran siswa harus 
mengajarkan soal evaluasi dalam bentuk matematika formal. 
 Dari pendapat tersebut, penulis meyimpulkan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran dalam matematika realisttik terdiri dari kegiatan persiapan, 
pembukaan, proses pembelajaran dan penutup yang dilaksanakan secara 
sistematis dengan mengaitkan masalah yang ada disekitar siswa dengan 
matematika formal.  
Mengungkap berbagai kekurangan sama  artinya dengan mengemukakan 
berbagai kelemahan yang muncul dalam kehidupan nyata yang kita hadapi, tetapi 
bukan berarti bahwa kita harus mempersalahkan pembelajaran matematika yang 
telah berjalan atau menganggap bahwa pembelajaran tersebut tidak memberi 
manfaat secara nyata. Namun, mengungkap kelemahan itu sebagai titik tolak 
untuk mengambil tindakan positif sebagai upaya mengantisipasi kelemahan-
kelemahan 
tersebut.berdasrkan(online)http//www.birulaut.blongspot.com/2010/01hakekat-
pembelajaran-matematika.html) diakses tanggal 23 juni 2013, keunggulan dan 
kelemahan Pembelajaran Matematika Realistik adalah sebagai berikut: (a) 
Keunggulan: (1)Karena siswa membangun sendiri pengetahuan maka siswa tidak 
mudah lupa dengan pengetahuannya; (2)Suasana dalam proses pembelajaran 
meyenangkan karena menggunakan realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat 
bosan untuk belajar matematika; (3)Siswa merasa dihargai dengan semakin 
terbuka karena setiap jawaban siswa adalah nilainya; (4)Memupuk kerjasama 
dalam kelompok; (5)Melatih keberanian siswa karena harus menjelaskan 
jawabannya; (6)Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan 
pendapat; dan (7)Pendidikan budi pekerti, misalnya: saling bekerja sama dan 
menghormati teman yang sedang bekerja. Kelemahan:  (1)Karena sudah terbiasa 
diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih kesulitan dalam menemukan 
sendiri jawabannya; (2)Membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa yang 
lemah; (3)Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar untuk menanti temannya 
yang belum selesai itu, dan (4)Belum ada pedoman penilaian, sehingga merasa 
kesulitan dalam evaluasi/memberi nilai. 
Dari apa yang telah diuraikan diatas maka dalam pembelajaran, sebelum siswa 
masuk pada sistem formal, terlebih dahulu siswa dibawa ke situasi informal. 
Pembelajaran matematika realistik diawali dengan fenomena, kemudian siswa 
dengan bantuan guru diberi kesempatan menemukan kembali dan mengkontruksi 
konsep sendiri. Setelah itu, diaplikasikan dalam masalah sehari-hari atau dalam 
bidang lain. 
Hasil belajar menggambarkan kemampuan siswa dalam mempelajari sesuatu. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (1989:50) yang menyebutkan 
bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa setelah 
menempuh proses belajar”. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif 
(intelektual), afektif (sikap) dan kemampuan Psikomotorik ( bertindak).  
Menurut Nana Sudjana (1987:83) ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan untuk mencapai hasil belajar yang baik sebagai berikut: (a)Perlu 
adanya motif yang kuat untuk bekerja pada setiap anggota (b)Pemecahan masalah 
dapat dipandang sebagai satu unit dipecahkan bersama  (c)Persaingan yang sehat 
antara kelompok biasanya mendorong untuk belajar (d)Situasi yang menyenagkan 
antara anggota banyak menentukan berhasil atau tidaknya kerja kelompok. 
Selain itu hasil kegiatan pembelajaran akan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu menurut Ngalim Purwanto (Dalam Suryani, 2006:23): 
(a)Faktor Intern 
Yang dimaksud faktor intern adalah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa yang berasal dari diri siswa itu sendiri. 
Ngalim Purwanto (1984:101), dalam bukunya psikologi pendidikan menyatakan 
bahwa yang termasuk dalam faktor intern adalah “faktor kematangan, kecerdasan, 
latihan dan ulangan, motivasi dan sifat pribadi. 
(b)Faktor ekstern 
Menurut Ngalim Purwanto (1984:43) faktor eksternal adalah faktor berasal dari 
luar diri siswa, diantaranya yang termasuk faktor ini adalah: 
(1)Faktor tingkat sosial ekonomi orang tua (2)Faktor lingkungan (3)Faktor 
fasilitas belajar (4)Faktor guru dan cara mengajar. 
pembelajaran matematika adalah belajar tentang rangkaian-rangkaian pengertian 
(konsep) dan rangkaian pernyataan-pernyataan (sifat, teorema, dalil dan prinsip). 
Untuk mengungkapkan tentang pengertian dan pernyataan diciptakan lambang-
lambang, nama-nama, istilah dan perjanjian-perjanjian (fakta). 
Menurut Suherman,dkk (2003) ada beberapa tujuan pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar sejalan dengan fungsinya yaitu sebagai berikut: 
(a)Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung. (b)Menanamkan 
pengertian bilangan dan kecakapan dasar berhitung (c)Meletakkan landasan 
berhitung yang kuat untuk mempelajari pengetahuan lebih lanjut. 
(d)Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan. (e)Memberi 
bekal kemampuan dasar matematika serta membentuk sikap logis, cermat, kreatif 
dan disiplin. (f)Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan 
mempratekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran 
matematika di Sekolah Dasar dalam penelitian ini adalah untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan keterampilan berhitung, menanamkan pengertian bilangan 
dan kecepatan dasar berhitung. Meletakkan landasan berhitung yang kuat untuk 
mempelajari pengetahuan lebih lanjut.  
Menurut Hadari Nawawi (dalam Sutinah,2012:12) metode berarti “Cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan”. Kemudian Hadari Nawawi mengatakan 
bahwa : 
“Ada empat macam metode penelitian yaitu metode filosofis, metode 
deskriptif, metode historis, dan metode eksperimen.” 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat akan 
memudahkan pencapaian tujuan yang diinginkan pada saat penelitian 
berlangsung. Peneliti ingin menggunakan metode deskriptif.  
Menurut Sukmadinata (2008;72) menyatakan “penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditunjukkan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun 
rekayasa manusia”. Berdasarkan pendapat tersebut penggunaan metode deskriptif 
yaitu untuk memaparkan atau menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang 
terjadi berdasarkan kejadian sebenarnya saat melakukan penelitian. 
Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborator. Menurut  Iskandar (2009:26) penelitian tindakan kelas bersifat 
kolaborasi adalah dalam pengertian usulan harus secara jelas menggambarkan 
peranan dan intensitas masing-masing anggota pada setiap kegiatan penelitian 
yang dilakukan. Jenis penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru 
Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir yang 
beralamat di JL. Raya Sengkubang jurusan Singkawang Pontianak Kabupaten 
Pontianak. 
Yang menjadi Subyek penelitian adalah murid kelas II  Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir yang berjumlah sebanyak   15 orang siswa, yang terdiri atas 9 
orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan. 
Menurut Hadari Nawawi (dalam Maridjo;2010:30) dikatakan bahwa : 
“Secara umum ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengumpulan 
data yaitu teknik observasi, teknik komunikasi, teknik pengukuran, dan teknik 
studi dokumenter”.Teknik observasi terdiri dari teknik observasi langsung dan 
teknik observasi tidak langsung. Sedangkan teknik observasi langsung terdiri dari 
observasi partisipan dan non partisipan, observasi sistematik dan non sistematik, 
serta observasi eksperimental dan non eksperimental. Sedangkan teknik 
komunikasi terdiri dari teknik komunikasi langsung dan komunikasi tidak 
langsung. 
Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian, dilakukan dengan metode 
tertentu sesuai dengan tujuannya. Ada berbagai metode yang  telah kita kenal 
antara lain wawancara, pengamatan (observasi), koesioner atau angket dan 
dokumenter.(W.Gulo,2010:115) 
Berdasarkan dari pendapat tersebut, maka Penelitian Tindakan Kelas ini 
mempergunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
Teknik observasi langsung, teknik ini merupakan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi. 
Berdasarkan teknik pengumpul data, maka alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah : (a)Lembar Observasi untuk teknik Observasi 
Langsung 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi bagi guru dan lembar observasi 
siswa untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa dan kesiapan guru didalam kelas 
guna mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran (b)Dokumen hasil 
belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 digunakan analisis sebagai berikut: 
Rata-rata = Jumlah Nilai 
                  Jumlah aspek 
b. Untuk menghitung Persentase Nilai dan Rata-rata belajar siswa digunakan 
dengan cara: 
X % =  n x 100 % 
  N 
 
Keterangan  :  
X % = Presentase Nilai 
n      = Frekuensi 
N     = Jumlah Siswa 
Sedangkan untuk nilai rata – rata kelas dihitung dnegan rumus : 
ẍ  = ∑ƒx 





ẍ = Rata – Rata hitung 
∑ƒx = Jumlah Frekuensi x nilai 
∑ ƒ = Jumlah seluruh frekuensi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perencanaan Pembelajaran Siklus I (a)Rencana tindakan pada siklus I ini 
diarahkan untuk memperbaiki strategi pembelajaran, yaitu dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik, sehingga penyajian materi akan lebih menarik, 
menantang bagi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
serta meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran matematika 
sehingga aktivitas belajar siswa dalam pelajaran matematika akan meningkat 
sehingga hasil belajarnya akan meningkat. (b)Peneliti melakukan analisis 
kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
(c)Membuat RPP dan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang akan dipelajari. (d)Menentukan materi ajar. (e)Mempersiapkan media 
pembelajaran yang digunakan yaitu permen (f)Mempersiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi (g)penilaian instrumen penilaian kinerja guru 
mengenai kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Pelaksanaan Siklus I. Pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 
Januari 2014 dengan alokasi waktu 2x35 menit, semua siswa hadir yaitu 15 orang 
siswa, pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru/peneliti dan guru 
kolaborator sebagai pengamat. 
tentang penilaian terhadap kegiatan perencanaan guru dalam Pembelajaran 
matematika di kelas II Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik pada siklsu I dapat diketahui 
bahwa dalam merencanakan kegiatan pembelajaran guru sudah dapat 
diketegorikan baik, hal ini terlihat pada aspek-aspek yang diamati diatas dimana 
jumlah skor yang diperoleh yaitu 29 dengan nilai rata-rata 3,22. 
Berdasarkan data hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan matematika realistik,maka dapat diketahui 
bahwa dalam proses melaksanakan pembelajaran guru sudah melaksanakan 
pembelajaran dengan baik, dari kegiatan awal, pada kegiatan inti juga sudah baik, 
namun ada 1 aspek yang dipandang perlu untuk ditingkatkan pada kegiatan inti 
yaitu pada aspek membimbing siswa dalam menyajikan cara membagikan permen 
kepada temannya, serta membimbing siswa dalam mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya didepan kelas, selain itu guru juga kurang membimbing siswa 
dalam mempersentasikan hasil kerja kelompoknya sehingga ada beberapa siswa 
yang masih malu untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya dan kurang 
termotivasi dalam kegiatan pmbelajaran. Pada kegiatan akhir guru juga perlu 
meningkatkan pada aspek memberi penghargaan kepada kelompok dengan 
penampilan terbaik karena siswa akan jauh merasa senang jika hasil kerja mereka 
mendapatkan penghargaan dari guru selain itu pada aspek membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan hasil pelajaran juga perlu ditingkatkan. Adapun 
jumlah nilai yang diperoleh guru dalam kegiatan melaksanakan proses 
pembelajaran yaitu 39 dengan nilai rata-rata 3,9. 
Dari hasil belajar siswa siklus I dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik kelas II Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir dapat diketahui dari 15 orang siswa terdapat 12 orang siswa 
yang mencapai nilai KKM atau 80%, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai 
KKM sebanyak 3 orang siswa atau 20%. 
Nilai tertinggi yaitu 80 sebanyak 1 orang siswa, sedangkan siswa yang 
mendapat nilai 70 sebanyak 4 orang siswa, siswa yang mendapat nilai 60 
sebanyak 6 orang siswa dan siswa yang mendapat nilai 50 terdapat 3 orang siswa. 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II (a)Rencana tindakan pada siklus II ini 
diarahkan untuk memperbaiki strategi pembelajaran, yaitu dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik, sehingga penyajian materi akan lebih menarik, 
menantang bagi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
serta meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran matematika 
sehingga aktivitas belajar siswa dalam pelajaran matematika akan meningkat 
sehingga hasil belajarnya akan meningkat. (b)Peneliti melakukan analisis 
kurikulum untuk mengetahui standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
(c)Membuat RPP dan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang akan dipelajari. (d)Menentukan materi ajar. (e)Mempersiapkan media 
pembelajaran yang digunakan yaitu pensil (f)Mempersiapkan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi (g)penilaian instrumen penilaian kinerja guru mengenai 
kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
(h)Mempersiapkan hadiah bagi kelompok dengan penampilan terbaik 
Pelaksanaan Siklus II. Pelaksanaan Siklus II pembelajaran Matematika di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir dilaksanakan pada hari Senin tanggal 
28 Januari 2014 dengan alokasi waktu 2x35 menit, semua siswa hadir yaitu 15 
orang siswa, pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru/peneliti. penilaian 
terhadap kegiatan perencanaan guru dalam Pembelajaran matematika di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik pada siklsu II dapat diketahui bahwa dalam merencanakan 
kegiatan pembelajaran guru sudah dapat diketegorikan baik, hal ini terlihat pada 
aspek-aspek yang diamati diatas dimana jumlah skor yang diperoleh meningkat 
dari siklus I yaitu 31 dengan nilai rata-rata 3,44. 
Adapun jumlah nilai yang diperoleh guru dalam kegiatan melaksanakan 
proses pembelajaran siklus II yaitu 44 dengan nilai rata-rata 4,4. 
Dari hasil belajar siswa siklus II dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik kelas II Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir dapat diketahui dari 15 orang siswa semua siswa mencapai nilai 
KKM atau 100%. Nilai tertinggi yaitu 100 sebanyak 2 orang siswa, sedangkan 
siswa yang mendapat nilai 90 sebanyak 2 orang siswa, siswa yang mendapat nilai 
80 sebanyak 4 orang siswa dan siswa yang mendapat nilai 70 terdapat 5 orang 
siswa, sedangkan yang mendapat nilai 60 sebanyak 2 orang siswa. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas Hasil Perencanaan 
guru dalam pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, aktivitas belajar siswa serta 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dari siklus I dan siklus II. 
Tabel 1 
Rekapitulasi Observasi Guru Dalam Merencanakan Pembelajaran Siklus I dan 
Siklus II 





1 Ke jelasan perumusan pembelajaran 3 3 
2 Kesesuaian tujuan pembelajaran yang kompetensi 3 3 
3 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 3 3 
4 
Kelengkapan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
5 Kesesuaian media pembelajaran dengan materi 4 4 
6 Kesesuaian metode dengan materi 4 4 
7 Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran 3 4 
8 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 
9 Kelengkapan instrumen penilaian 3 3 
Jumlah Skor 29 31 
Rata-rata 3,22 3,44 
Dari rekapitulasi terhadap kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik terlihat bahwa 
guru sudah baik dalam merencanakan, terdapat peningkatan jumlah skor dari 
siklus I ke siklus II yaitu pada siklus I jumlah skor 29 dengan rata-rata 3,22 dan 
naik pada siklus yang ke II dengan jumlah nilai 31 dengan rata-rata 3,44. Jumlah 
kenaikan skor dari siklus I ke siklus II sebanyak 2 point. 
Dari rekapitulasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik terdapat peningkatan dari siklus I 
ke siklus II, pada siklus I terdapat beberapa kelemahan yang perlu ditingkatkan 
pada siklus II yaitu pada aspek membimbing Setiap kelompok meyajikan cara 
mereka membagikan pensil kepada temannya. Selain itu terdapat aspek yang perlu 
ditingkatkan yaitu pada aspek  Memberi penghargaan kepada kelompok dengan 
nilai terbaik dan Membimbing siswa dalam membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran. Untuk peneliti/Guru meningkatkan dan melakukan perbaikan pada 
siklus II untuk meningkatkan proses pelaksanaan pembelajaran matematika, 
adapun hasil proses pelaksanaan pada siklus I yaitu dengan jumlah 39 dengan 
nilai rata-rata 3,9 dan meningkat pada siklus II menjadi 44 dengan rata-rata 4,4. 
Ini menunjukkan terdapat peningkatan pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke 
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Jumlah 940 1.170 
Rata-rata 62,66 78 
Dari hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan matematika realistik terdapat peningkatan  dari 
siklus I ke siklus II, yaitu pada siklus I terdapat 3 orang siswa yang tidak 
mencapai nilai KKM yaitu 50, 6 orang siswa yang mendapat nilai 60, 5 orang 
siswa mendapat nilain 70 dan 1 orang siswa mendapat nilai 80. Dengan jumlah 
nilai 940 dan rata-rata 62,66. 
Pada siklus ke II hasil belajar siswa meningkat semua siswa dapat mencapai 
nilai KKM bahkan ada 2 orang siswa yang mendapat nilai 100, 2 orang siswa 
mendapat nilai 90, 4 orang siswa mendapat nilai 80, 5 orang siswa mendapat nilai 
70, dan 2 orang siswa mendapat nilai 60. Adapun jumlah nilai siklus ke II yaitu 
1.170 dengan rata-rata 78. Maka dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebanyak 230. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
(1)Perencanaan pembelajaran telah disusun sesuai dengan komponen 
pembelajaran Penggunaan pendekatan matematika realistik pada pembelajaran 
matematika, dengan jumlah nilai pada siklus I yaitu 29 rata-rata 3,22 dan 
meningkat pada siklus ke II menjadi 31 dengan rata-rata 3,44. (2)Pelaksanaan 
pembelajaran mengacu pada RPP dengan Penerapan pendekatan matematika 
realistik dengan nilai Pada siklus I nilai rata-rata nya yaitu 3,9 dan meningkat 
pada siklus II menjadi 4,4. (3)Penggunaan pendekatan matematika realistik dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatan hasil belajar siswa kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 20 Mempawah Hili. Pada siklus I nilai ketuntasan siswa mencapai 
12 orang siswa atau 80% dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu siswa 
yang mencapai nilai KKM sebanyak 15 orang siswa atau 100%. peningkatan dari 
siklus I ke siklus II yaitu sebesar 20%. Adapun jumlah nilai pada siklus I yaitu 
940 dengan rata-rata kelas 62,66 dan meningkat pada siklus II dengan jumlah nilai 
1.170 dengan rata-rata 78.   
 
Saran 
(1)Dalam pembelajaran matematika guru hendaknya menggunakan metode yang 
bervariasi agar siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran dan melaui 
pendekatan pembelajaran yang mengarah langsung kepada kehidupan sehari-hari 
yaitu pendekatan matematika realistik. (2)Guru lebih meningkatkan kompetensi, 
baik kompetesi peningkatan  mutu pembelajaran maupun kompetensi dalam 
penyusunan strategi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika. 
(3)Guru harus lebih profesional dalam mengelola kelas agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan efesien. (4)Sekolah hendaknya mendukung segala 
sesuatu yang berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan dan hasil belajar 
para peserta didik. 
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